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PERATURAN BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 2 TAHUN 2019
TENTANG

TUGAS DAN WEWENANG PIMPINAN BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL
PROVINSI DAN PIMPINAN BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN/KOTA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KETUA BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

bahwa untuk meningkatkan efektivitas dan produktifitas
pengelolaan zakat di Badan Amil Zakat Nasional provinsi
dan Badan Amil Zakat Nasional kabupaten/kota, perlu
diatur tugas dan kewenangan masing-masing pimpinan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Badan Amil Zakat Nasional tentang Tugas dan
Kewenangan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional
Provinsi dan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional

Kabupaten/Kota;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5255);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat (Lembaran Negara Republik
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Menetapkan

Indonesia Tahun 2014 Nomor 38, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5508);

Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2016 tentang
Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Anggota Badan Amil Zakat
Nasional (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 1317);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL TENTANG
TUGAS DAN KEWENANGAN PIMPINAN BADAN AMIL ZAKAT
NASIONAL PROVINSI DAN PIMPINAN BADAN AMIL ZAKAT
NASIONAL KABUPATEN/KOTA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Badan ini yang dimaksud dengan:

1.

Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang
muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang
berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.
Pengelolaan Zakat adalah kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan Zakat.

Muzaki adalah seorang muslim atau badan usaha yang
berkewajiban menunaikan Zakat.

Mustahik adalah orang yang berhak menerima Zakat.
Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya disebut
BAZNAS adalah lembaga yang melakukan pengelolaan
Zakat secara nasional.

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi yang selanjutnya
disebut BAZNAS Provinsi adalah lembaga yang
melaksanakan tugas dan fungsi BAZNAS di tingkat

provinsi.
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Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten/Kota yang
selanjutnya disebut BAZNAS Kabupaten/Kota adalah
lembaga yang melaksanakan tugas dan fungsi BAZNAS di
tingkat kabupaten/kota.

Lembaga Amil Zakat yang selanjutnya disingkat LAZ
adalah lembaga yang dibentuk masyarakat yang memiliki
tugas membantu pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan Zakat.

Unit Pengumpul Zakat yang selanjutnya disingkat UPZ
adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS
untuk membantu pengumpulan zakat.

Amil Zakat adalah seseorang atau sekelompok orang yang
diangkat dan/atau diberi kewenangan oleh pemerintah,
pemerintah daerah, badan, lembaga yang diberikan izin
oleh pemerintah dan/atau pemerintah daerah, dan/atau
seseorang yang mendapat mandat dari pimpinan
Pengelola Zakat untuk mengelola Zakat.

Rapat Pleno adalah forum pengambilan keputusan
tertinggi dalam organisasi BAZNAS Provinsi dan BAZNAS
Kabupaten /Kota.

BAB II
ORGANISASI

Pasal 2
BAZNAS  merupakan lembaga yang  berwenang
melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) BAZNAS menyelenggarakan fungsi:
a. perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan Zakat;
b. pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan Zakat;
c. pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan Zakat; dan
d. pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan

pengelolaan Zakat.
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(3) BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota
melaksanakan tugas dan fungsi BAZNAS sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) di provinsi atau

kabupaten/kota masing-masing.

Pasal 3
(1) BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) terdiri atas
unsur pimpinan dan pelaksana.
(2) Pimpinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berasal
dari unsur masyarakat yang meliputi ulama, tenaga

profesional, dan tokoh masyarakat Islam.

Pasal 4
Unsur pimpinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat
(1) terdiri atas:
a. Ketua;
b. Wakil Ketua I;
c. Wakil Ketua II;
d. Wakil Ketua III; dan
e. Wakil Ketua IV.

BAB III
TUGAS DAN KEWENANGAN

Pasal 5
Ketua sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a
mempunyai tugas melaksanakan mandat Rapat Pleno untuk
memimpin pelaksanaan tugas dan fungsi BAZNAS Provinsi

atau BAZNAS Kabupaten/Kota.

Pasal 6
(1) Wakil Ketua I sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
huruf b mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan
pengumpulan zakat.
(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), Wakil Ketua I berwenang:
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